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Bruner, Pecahan, Sikap peduli adalah salah satu karakter yang penting dimiliki bagi peserta didik
Karakter peduli karena menjadi jembatan untuk mengokohkan kompentensi sosial yang dapat

diintegrasikan dalam setting pembelajaran Bruner. Hal ini sejalan dengan
pembelajaran matematika membutuhkan teori belajar yang menkonkretkan
konsep matematika yang abstrak terutama bagi peserta didik SMP. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan_teori Bruner pada pembelajaran
materi dengan integrasi nilai karakter peduli. Subjek penelitian ini terdiri atas
15 peserta didik kelas VII dengan kemampuan matematika dan sikap peduli
heterogen. Teknik pengambilan data penelitian ini-adalah obsevasi pembelajaran
dan tes. Intrumen penelitian-ini.berupa lembar observasi dan lembar tes yang
telah divalidasi oleh 3 validator. Hasil penelitian ini menunjukkan pada tahap
ikonik 2 dari 15 peserta didik salah dalam menamai pecahan dari daerah yang
diarsir. Lebih lanjut, pada soal mengarsir dan membagi daerah berdasarkan
pecahan yang diberikan, beberapa peserta didik kesulitan membagi.daerah sama
besar tanpa penggaris. Selain itu, pada_ tahap simbolik lebih dari 60% peserta
didik berhasil menyimbolkan dan membandingkan pecahan sederhana. Hasil
observasissikap peduli menunjukkan semua peserta didik.melakukan 2 dari 5
sikap empatiy2.dari 9 sikap respek,.dan 1 dari 5 tindakan responsif. Indikator
sikap peduli lain tetap muncul meskipun tidak™pada semua peserta didik.
Terdapat pula beberapa aktivitas sikap peduli selain“aktivitas di lembar observasi
yang " muncul pada diri peserta didik. SalaR’’satu aktivitasnyaya adalah
meminjamkan alat tulis.kepadateman. Dapat disimpulkan bahwa teori Bruner
dapat diterapkan pada pembelajaran matematika dengan materi pecahan dengan
integrasi nilai krakter peduli.
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PENDAHULUAN

Pendidikan harus mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi individu
beriman, berakhlak mulia, cakap, kreatif, dan bertanggung jawab (Wahono, 2018). Artinya,
pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek kognitif (Asbari, 2024), tetapi juga aspek afektif
dan psikomotor(Cahyanto et al., 2022). Salah satu karakter penting yang perlu diajarkan
adalah kepedulian, yang menjadi dasar dalam hubungan sosial dari keluarga hingga
masyarakat. Di tingkat keluarga, karakter peduli menciptakan lingkungan yang harmonis dan
mendukung perkembangan moral anak (Aini et al., 2023) . Di masyarakat, karakter ini
meningkatkan solidaritas dan keamanan, sedangkan di tingkat bangsa, karakter peduli
berkontribusi pada stabilitas sosial dan kesejahteraan.

Namun, data menunjukkan masih banyak individu yang kurang peduli, baik di tingkat
keluarga, masyarakat, maupun bangsa. Misalnya, kasus anak yang menelantarkan orang tua
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dan kurangnya perhatian orang tua (Ariani et al., 2022) yang menyebabkan gangguan mental
pada anak. Di masyarakat, keegoisan sosial tampak dari rendahnya partisipasi warga dalam
kegiatan lingkungan (Muhammad & Rahmawati, 2016). Di tingkat bangsa, pengelolaan
sampah menjadi masalah besar (Nggeboe, 2017), dengan Indonesia sebagai negara penghasil
sampah terbanyak kedua di dunia (Ratnawati et al., 2020). Kesenjangan sosial yang tinggi
memperlihatkan kurangnya kepedulian terhadap masalah kemiskinan (Murali & Oyebode,
2018).

Sekolah memiliki peran penting untuk menumbuhkan karakter peduli (Anastya et al.,
2022). Pendidikan karakter harus diintegrasikan ke dalam semua mata pelajaran (Rambe et
al., 2024), termasuk matematika (Sujadi, 2018), bukan hanya terbatas pada Pendidikan
Agama Islam (PAI) dan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Dengan begitu,
nilai-nilai peduli dapat ditumbuhkan secara konsisten. Pada penelitian ini sikap peduli peserta
didik diukur lewat tiga indikator yang diambil dari pengertian beberapa tokoh, Thomas
Likona (Lickona, 1992) dan Nel Noddings (Noddings, 2003) yang mendefinisikan beberapa
indikator peduli diantaranya empati, respek dan tindakan pesponsif.

Pembelajaran matematika juga memiliki peran untuk menumbuhkan karakter peduli
apapun topik yang sedang dipelajari. Salah satu topik matematika di kelas VII adalah
pecahan. Namun, peserta didik kelas V11 sering kesulitan belajar pecahan(Syarifuddin, 2019).
Penyebab peserta didik kesulitan adalah karena peserta didik belajar bentuk bilangan yang
baru dan berbeda dari bilangan bulat atau.cacah, peserta didik sulit.mengkonkretkan materi,
sulit melakukan perhitungan (Amir, 2022). Selain itu, peserta didik kelas VII adalah
peralihan dari SD sehingga .membutuhkan bantuan representasi. visual untuk belajar
matematika.

Teori konstruktivis Bruner memungkinkan peserta didik belajar matematika secara
bertahap dan memanfaatkan representasi-visual: Teori.ini membagi pembelajaran menjadi
tiga tahapan: enaktif, ikonik, dan simbolik (Brunner; 1966). Teori Bruner sangat relevan
untuk pengajaran konsep pecahan ‘karena-pendekatannya yang bertahap-melalui tiga tahap
representasi: enaktify ikonik, dan simbolik. Dalam. teori ini peserta didik dianggap-sebagai
pencipta dan pemikir. dengan. menggunakan informasi yang ada,untuk menemukan konsep
dan pengalaman bapu"dalam belajar (Wen, 2018). Tahapan iniqmemungkinkan peserta didik
untuk memahami konsep pecahan secara bertahap, dari manipulasi konkret hingga simbolis.
Dalam tahap enaktif, peserta didik dapat mempelajari pecahan ‘dengan menggunakan objek
nyata, seperti membagi<apel ymenjadi beberapa bagian,- Tahap ini membantu mereka
memahami konsep pecahan Secara konkret,dan merasakan'langsung perbedaan antara bagian-
bagian pecahan.

Pada tahap ikonik, pembelajaran dilanjutkan dengan representasi visual, seperti gambar
atau diagram, yang memberikan peserta didik cara lain untuk memahami pecahan tanpa
memanipulasi objek nyata. Dengan melihat gambar setengah lingkaran atau seperempat dari
persegi, peserta didik mulai menginternalisasi konsep pecahan dalam bentuk yang lebih
abstrak, tetapi masih dalam bentuk yang visual. Tahap ini sangat penting untuk
mempersiapkan mereka ke tahap berikutnya, simbolik, yang mencakup penggunaan angka
dan simbol matematika murni (misalnya, 1/2 atau 3/4)

Pada tahap simbolik, peserta didik mulai menggunakan notasi pecahan tanpa perlu
mengacu pada objek nyata atau gambar. Di sini, pemahaman konseptual peserta didik tentang
pecahan diharapkan sudah kuat sehingga mereka dapat memahami bahwa pecahan adalah
konsep abstrak yang bisa diwakili dengan angka dan simbol saja. Transisi yang bertahap ini
membuat pemahaman pecahan menjadi lebih bermakna karena peserta didik telah melewati
proses pembelajaran yang menyeluruh dari manipulasi konkret hingga abstraksi simbolik.
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Pendekatan Bruner ini sangat berguna dalam pembelajaran pecahan (Wijayanti &
Marsigit, 2015) karena membantu mengatasi kesulitan umum yang dihadapi peserta didik,
seperti memahami representasi abstrak dari pecahan tanpa mengalami peristiwa konkret
terlebih dahulu. (Wiryanto, 2012). Penerapan teori Bruner dalam pembelajaran matematika
materi konsep pecahan tidak hanya membangun pemahaman konsep tetapi juga
mengembangkan kepedulian sosial pada peserta didik dengan memberikan contoh dan
penguatan karakter pada setiap tahapannya.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, artikel ini akan mendeskripsikan hasil
penelitian tentang penerapan Teori Bruner pada materi bilangan pecahan dengan integrasi
nilai karakter peduli.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif, karena
penelitian ini akan mendeskripsikan karakter peduli pada tahapan-tahapan teori belajar
Bruner pada materi konsep bilangan. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII
SMP Al Maahira 1IBS Malang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli — Oktober 2024.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan tes. Observasi dibagi
menjadi dua, yaitu observasi aktivitas guru dan peserta didik. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah lembar tes dan lembar observasi. Instrumen penelitian ini
divalidasi oleh tiga validator yang terdiri.dari dua dosen pendidikan matematika dan satu
guru matematika.

Data dianalisis dengan metode penyajian data yaitu menyusun data dalam bentuk narasi,
matriks, diagram, atau tabel agar pola dan hubunganantar data jelas. (Rijali; 2018)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah hasil validasi instrumen penelitian dari tiga validator:
Tabel 1. Hasil Validasi

Validator Lembar Tes Lembar Observasi

Validator 2 Dapat digunakan dengan Dapat digunakan tanpa
Validator 2 Dapat digunakan.dengan Dapat digunakan tanpa
Validator 3 Dapat digunakan tanpa Dapat digunakan tanpa

Dari tabel 1 dapat disimpulkan bahwa lembaritesidan lembar observasi dapat digunakan
dengan revisi. Sesuai saran validator, peneliti perlu mengecek kesesuaian soal tes dengan
tujuan pembelajaran.

Tabel 2. Hasil Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Keterlaksanaan Pembelajaran yang

No Observ Dilakukan Peneliti Berdasarkan Modul Ajar I:erenta
er Ya Tidak
1 Observ 34 0 100%
erl
2 Observ 34 0 100%
er2
3 Observ 34 0 100%
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Aktivitas guru mengajar menggunakan Teori Bruner diobservasi oleh tiga observer.
Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh aktivitas pembelajaran terlaksana dengan sangat baik
sesuai dengan modul ajar.

Kegiatan belajar mengajar di kelas berlangsung dengan penuh semangat, di awal
pembelajaran guru menjelaskan tujuan pembelajaran, konsep pecahan dan pentingnya
karakter peduli kepada peserta didik. Kemudian, peserta didik dibagi dalam beberapa
kelompok yang terdiri dari 3 sampai 4 orang, mereka sangat antusias mengikuti setiap arahan
guru terutama kegiatan memotong kue secara adil dan kegiatan kelopok. Peserta didik saling
berdiskusi dengan semangat berbagi pendapat dan berkolaborasi untuk menyelesaikan lembar
kerja peserta didik (LKPD).

Guru berkeliling, mengamati dan membimbing peserta didik yang membutuhkan
bantuan. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan LKPD guru meminta setiap kelompok
maju secara bergantian untuk menjelaskan hasil dari diskusi mereka. Sementara peserta didik
lain menyimak dan menjawab pertanyaan dari kelompok yang sedang mempresetasikan hasil
kerjanya. Selanjutnya, guru memberi kesempatan untuk bertanya jika ada yang kurang
dipahami atau ingin diketahui, dilanjutkan dengan evaluasi-dan apresiasi kepada setiap
kelompok.

Di akhir pelajaran, guru mengajak pesera didik untuk merefleksikan pembelajaran
pada hati itu, dengan mengajukan pertanyaan singkat: “Apa yang kalian pelajari hari ini?”
dan “Apa nilai kepedulian yang sudah dilakukan?”. Guru dan peserta didik menyimpulkan
kembali pon poin penting dari materi yang tlah dipelajar. Pelajaran pun ditutup dengan
amdalah dan doa, diikuti dengan salam dan ucapan semangat untuk tetap peduli.

Adapun aktivitas peduli peserta didik selama kegiatan belajar mengajar diobservasi
olen empat observer. Setiap observer mengobservasi satu kelompok dengan tiga sampai
empat orang peserta didik setiap kelompoknya. Terdapat tiga indikator peduli yang
diobservasi padarpénelitian.ini yaitu empati dengan 5 sub indikator, respek dengan 9 sub
indikator dan tindakan responsif'dengan 5 indikator. Berikut adalah hasil onservasi dari 4
observer.

Tabel 37 Hasil Observasi Sikap PedulifPeserta Didik (Empati)
Sub Jumlah Peserta

Indikator . Deskripsi Didik yang
Indikator Melakukan
. Seluruh peserta
Al Mendoakan teman yang sakit didik (100%)
A2 Mengecek kerapian busana dan meja teman 14 peserta didik
Membagi kue secara adil dengan
Empati (A) A3 memperhatikan kesukaan setiap anggota 8 peserta didik
kelompok

A4 Memberikan pujian sederhana kepada teman 14 peserta didik
AB Turut berbahagia ketika teman mendapatkan ~ Seluruh peserta
pujian atau reward dari guru didik (100%)

Dari tabel 3 dapat disimpulkan bahwa 2 dari total 5 sub indikator empati dilakukan oleh
seluruh peserta didik. Sedangkan 3 sub indikator lainnya dilakukan oleh sebagian peserta
didik. Aktivitas yang lebihnumum dan mudah dilakukan seperti mendoakan teman yang sakit
(A1) cenderung dilakukan oleh seluruh peserta didik. Sedangkan pada aktivitas yang
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memerlukan partisipasi langsung dan perhatian lebih seperti membagi kue secara adil (A3)
hanya dilakukan 8 orang karena pelaksanaan aktivitas ini hanya memerlukan keterlibatan 1-2
individu saja, sehingga tidak memungkinkan seluruh peserta didik untuk berpartisipasi secara
keseluruhan.

Tabel 4 Hasil Observasi Sikap Peduli Peserta Didik (Respek)

Jumlah Peserta

. Sub — .
Indikator Indikator Deskripsi Didik yang
Melakukan
Bl Menjawab salam guru 14 peserta didik
. . Seluruh peserta
B2 Menyimak penjelasan guru didik (100%)
B3 Menyimak penjelasi?er:;;man (diskusi dalam 13 peserta didik
B4 Menyimak penjelasan teman (diskusi dalam 14 peserta didik
kelompok)
Respek (B) B5 Mengajukan pertanyaan kepada guru 9 peserta didik
B6 Mengajukan pertanyaan kepada teman 4 peserta didik
B7 Tidak menyela saat guru atau teman 13 peserta didik
berbicara
BS Menghormati keput_usan teman dalam 14 peserta didik
pembagian kue
B9 Menghormati keputusan kelompok dalam Seluruh peserta

pembagian tugas kelompok didik (100%)

Berdasarkan data pada tabel 4 vyaitu rekapitulasi-hasil observasi sikap respek dapat
ditarik kesimpulan bahwa 2 dari total © sub indikator respek dilakukan oleh. seluruh peserta
didik. Aktivitas penerimaan secara pasif, seperti menyimak penjelasan guru danteman, dan
memberikan pujian cenderung dilakukan oleh seluruh peserta™didik. Sedangkan aktivitas
yang membutuhkantrespon lebihaktif seperti menjawab salam guru, mengajukan pertanyaan
kepada teman dan guru/memiliki tingkat partisipasi yang lebih‘rendah.

Tabel 5. Hasil Observasi Sikap Peduli Peserta Didik (Tindakan Responsif)

Jumlah Peserta

. Sub . .

Indikator Indikator Deskripsi Didik yang
Melakukan

c1 Membantu mengecek jawaban teman dalam 7 peserta didik

satu kelompok

Tindakan C2 Menjawab pertanyaan guru 13 peserta didik
. C3 Menjawab pertanyaan teman 12 peserta didik
Responsif Seluruh peserta

©) C4 Melakukan perintah guru sesuai arahan didik (100%)
5 Berperan aktif dalam mengerjakan tugas 13 peserta didik

kelompok

Pada tabel 5 tampak bahwa 1 dari 5 sub indikator tindakan responsif dilakukan oleh
seluruh peserta didik. Sedangkan 4 indikator lainya dilakukan oleh peserta didik dengan
jumlah yang berbeda beda. Aktivitas membantu mengecek jawaban teman dalam satu
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kelompok (C1) menunjukkan partisipasi yang rendah yaitu 7 peserta didik. Kurangnya
kesadaran akan peran, ketidaknyamanan dalam mengoreksi jawaban teman, dan dominasi
beberapa anggota menjadi kemungkinan penyebab rendahnya partisipasi. Tiga sub indikator
lainnya memiliki tingkat partisipasi yang cukup tinggi, namun belum merata.

Dari data hasil observasi dapat disimpulkan bahwa 5 sub indikator dilakukan oleh
seluruh peserta didik. Adapunl4 sub indikator lainnya dilakukan oleh sebagian peserta didik
dengan variasi jumlah yang berbeda. Sub indikator yang paling jarang dilakukan adalah B6
yaitu mengajukan pertanyaan kepada teman. Indikator ini hanya dilakukan oleh 4 peserta
didik. Kemungkinan aktivitas peduli tidak dilakukan oleh seluruh peserta didik dapat
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya perbedaan tingkat kesadaran nilai kepedulian
dalam kehidupan sehari hari, pengaruh lingkungan sosial yaitu kurangnya budaya saling
peduli, ketidaknyamanan atau rasa malu, beberapa peserta didik mungkin merasa canggung
atau malu dalam menunjukkan sikap kepedulian secara terbuka, terutama jika aktivitas
tersebut melibatkan interaksi secara langsung, kurangnya pembiasaan dan latihan, kurangnya
penghargaan atau penguatan positif.

Selain indikator sikap peduli yang tertulis dalamlembar observasi ada beberapa
tindakan peduli yang muncul namun tidak terdapat pada sub indikator yaitu memberikan
pinjaman alat tulis kepada teman yang membutuhkan, memberikan bantuan kepada teman
yang masih kebingungan dalam mengerjakan perintah, dan-mengucapkan terima kasih setiap
kali mendapatkan bantuan. Hasil observasi.di atas menunjukkan bahwa sikap peduli peserta
didik muncul dengan sangat baik selama proses belajar mengajar.

Setelah membahas hasil observasi aktivitas ‘guru dan. peserta didik yang
mengindikasikan implementasi pembelajaran berjalan dengan sangat baik, pembahasan
selanjutnya adalah analisis hasil tes peserta.didik: Lembar tes dibagi menjadi tiga bagian.
Bagian pertama adalah tahap ikonik. Peserta didik diminta untuk menamai pecahan yang
diarsir. Bagian kedua soal mengarsir dan .membagi daerah berdasarkan pecahan yang
diberikan dan bagian ketiga tahap simbolik-menentukan dan membandingkan pecahan yang
tepat sesuai denganperintah soal.

| 3

3

Gambar 2 Jawaban AD
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Gambar 3 Jawaban Benar

| ' *

Gambar 4 Jawaban Benar 2

Hasil tes menunjukkan bahwa pada tahap ikonik, 2 dari 15 peserta didik salah dalam
menamai pecahan dari daerah yang diarsir. Peserta didik DF salah mengerjakan 2 soal dari
total 6 soal. Menurut DF, ia salah menamai pecahan. DF menamai pecahan dari daerah yang
tidak diarsir. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai = faktor, seperti kurangnya ketelitian,
pemahaman yang kurang terhadap perintah. soal. Peserta didik lain yaitu AD salah
mengerjakan 1 total 6 soal. AD tampak kurang teliti.dalam menghitung jumlah daerah yang
diarsir dan daerah keseluruhan. Sedangkan 13 peserta didik lainnya menjawab seluruh

pertanyaan dengan benar. Gambar 3 dan 4 adalah soal dengan keseluran-peserta didik
menjawab dengan benar.

@l w

Gambar 5 Jawaban JC Gambar 6 Jawaban NA

| |

Gambar 7 Jawaban MJ

Pada bagian kedua soal tes pada soal mengarsir dan membagi daerah berdasarkan
pecahan yang diberikan, beberapa peserta didik kesulitan membagi daerah sama besar tanpa
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penggaris (JC). Sebagian peserta didik lainnya belum memahami konsep pecahan sehingga
membagi daerah tidak sama besar (NA). Hal ini bisa disebabkan karena beberapa faktor
seperti kurangnya pemahaman terhadap konsep pecahan, peserta didik salah dalam
memahami soal, atau guru yang tidak menjelaskan perintah soal secara detail. Diduga MJ
menganggap gambar yang diberikan adalah bingkai sehingga ia membuat bangun baru di
dalam daerah yang sudah disediakan guru.

Pada bagian ketiga tahap simbolik menentukan dan membandingkan pecahan 3 orang
peserta didik salah dalam menentukan pecahan yang lebih kecil sedangkan 1 peserta didik
lainnya salah menentukan pecahan yang lebih besar. 11 peserta didik lainnya dapat menjawab
dengan benar.

SIMPULAN

Penerapan teori Bruner pada pembelajaran materi pecahan dengan integrasi nilai
karakter peduli menunjukkan hasil yang baik dan positif bagi peserta didik di SMP
Almaahira 11BS Malang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada tahap ikonik, 2 dari
15 peserta didik mengalami kesalahan dalam menyebutkan pecahan yang merepresentasikan
daerah yang diarsir. Selanjutnya, dalam menyelesaikan soal yang mengharuskan peserta didik
untuk mengarsir dan membagi daerah sesuai dengan pecahan yang diberikan, beberapa
peserta didik mengalami kesulitan dalam membagi daerah. secara sama besar tanpa
menggunakan penggaris. Pada tahap.simbelik, lebih dari 60% peserta didik mampu
menyimbolkan dan membandingkan pecahan sederhana dengan benar.

Observasi terhadap sikap peduli menunjukkan bahwa seluruh peserta didik telah
menunjukkan 2 dari 5 indikator empati, 2 dari. 9 indikator respek, dan 1 dari 5 indikator
tindakan responsif. 14 sub indikator lainnya dilakukan oleh sebagian peserta didik dengan
variasi jumllah yang berbeda. Indikator lain yang mencerminkan sikap peduli juga muncul,
meskipun tidak secara merata pada seluruh peserta didik. Selain itu, terdapat aktivitas lain
yang mencerminkan sikap. peduli di luar yang tercantum dalam lembar ebservasi, seperti
perilaku meminjamkan alat tulis kepada teman yang membutuhkan.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa=teori belajar Bruner dapat
diterapkan dalam pembelajaran matematika pada materi pecahamsdengan mengintegrasikan
nilai karakter peduli.
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